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ABSTRAK

Pada masa kehamilan, ibu hamil sering mengalami beberapa keluhan seperti mual
muntah. Mual muntah merupakan salah satu gejala kehamilan yang sering terjadi pada awal
kehamilan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
aromaterapi peppermint terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil trimester 1. Design
penelitian ini adalah Pre Eksperimental dengan rancangan penelitian one group pretest-postest
design. Jumlah sampel sebanyak 15 ibu hamil trimester | yang mengalami mual muntah ringan
dengan teknik purposive sampling. Data dianalisis dengan menggunakan uji paired sample t-
test untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Ada perbedaan
sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi lemon terhadap penurunan mual muntah pada ibu
hamil trimester | dengan nilai p value sebesar 0,000. Ada pengaruh pemberian aromaterapi
peppermint terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil trimester | di wilayah kerja Upt
Puskemas Desa Benai Kecamatan Benai.

Kata kunci: Mual, Muntah, Hyperemesis

ABSTRACT

During pregnancy, pregnant women often experience several complaints such as
nausea and vomiting. Nausea, vomiting is one of the symptoms of pregnancy that often occurs
in early pregnancy. The aim of this research is to determine the effect of giving peppermint
aromatherapy on reducing nausea and vomiting in pregnant women in the first trimester. The
design of this research is pre-experimental with a one group pretest-posttest design. The total
sample was 15 pregnant women in the first trimester who experienced mild nausea and vomiting
using a purposive sampling technique. Data were analyzed using a paired sample t-test to
compare the results before and after the intervention was given. There was a difference before
and after being given lemon aromatherapy in reducing nausea and vomiting in first trimester
pregnant women with a p value of 0.000. There is an effect of giving peppermint aromatherapy
on reducing nausea and vomiting in first trimester pregnant women in the work area of Upt
Puskemas Desa Benai Kecamatan Benai.
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PENDAHULUAN

Mual dan muntah atau Emesis Gravidarum merupakan salah satu gejala paling awal dan
gangguan paling sering dijumpai pada kehamilan trimester pertama, pada 6-10 minggu.
Perasaan mual ini disebabkan meningkatnya hormon esterogen dan HCG dalam serum seiring
dengan perkembangan plasenta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir 50-90% dari
wanita hamil mengalami mual pada trimester pertama (3 bulan pertama kehamilannya)
(Ergidona dkk, 2023).

Dari hasil penelitian Lecasse (2009) dari 367 wanita hamil, 78,47% mual muntah terjadi
pada trimester pertama, dengan derajat mual muntah yaitu 52,2% mengalami mual muntah
ringan, 45,3% mengalami mual muntah sedang dan 2,5% mengalami mual muntah berat. Pada
trimeter dua, 40,1% wanita masih mengalami mual muntah dengan rincian 63,3% mengalami
mual muntah ringan, 35,9% mengalami mual muntah sedang dan 0,8% mengalami mual
muntah berat. (Irianti, dkk 2014).

Emesis gravidarum merupakan perasaan pusing, perut kembung dan badan terasalemas
disertai keluarnya isi perut melalui mulut dengan frekuensi kurang dari 5 kali sehari pada ibu
hamil trimester 1 (Kesehatan R1, 2013).

Emesis gravidarum yang terjadi terus-menerus dan tidak ditangani dengan baik dapat
menimbulkan gejala yang lebih berat sehingga dapat menyebabkan dehidrasi atau kekurangan
cairan, kekurangan nutrisi dan tidak seimbangnya elektrolit dalam tubuh yang dapat membuat
kondisi ibu hamil semakin memburuk (I Gusti,2022).

Salah satu yang dipilih sebagai alternatif untuk mengurangi mual dan muntah dengan
menggunakan aromaterapi. Jika dihirup, aromaterapi ini sangat baik untuk proses relaksasi dan
kesehatan sehingga tubuh terasa semakin nyaman. Menghirup aromaterapi (inhalasi)
merupakan cara penyembuhan yang langsung efektif, efisien dan cepat. Hal ini dikarenakan
molekul-molekul minyak esensial yang mudah menguap bereaksi langsung sel saraf. Organ
penciuman merupakan satu-satunya indera perasa dengan berbagai reseptor saraf yang
berhubungan langsung dengan dunia luar dan merupakan saluran langsung ke otak (Amygdala)
yang terdapat sel-sel kemoreseptor yang peka terhadap rangsangan bau yang bisa langsung
menurunkan mual dan muntah. (Awliyah Firza, 2010).

Di Indonesia pemberian aromaterapi sebagai alternatif untukemesis gravidarum masih
jarang dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian aromaterapi
terhadap penurunan emesis gravidarum pada ibu hamil. Untuk itu penulis akan melakukan
Implementasi Aromaterapi Lemon Untuk Mengurangi Emesis Gravidarum Pada ibu hamil
trismeter |.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah meng implementasikan evidance based practiced
nursing mengenai pemberian aromaterapi lemon terhadap mual muntah (emesis gravidarum)
pada ibu hamil trimester pertama. Mual dan muntah merupakan gejala yang wajar dan sering
terjadi pada trimester pertama kehamilan. Aromaterapi lemon merupakan salah satu metode
alternatif untuk mengurangi mual dan muntah muntah pada trimester pertama kehamilan. Ini
memberikan relaksasi dan obat penenang oleh merangsang sistem limbik. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari aromaterapi lemon untuk mengurangi mual dan
muntah pada trimester pertama kehamilan. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pre-experiment (one-group pretest-posttest dirancang). Populasi adalah semua ibu hamil yang
mengalami mual dan muntah muntah pada trimester pertama kehamilan. Sampel sebanyak 15
responden diambil secara purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi. Independen
variabel adalah aromaterapi lemon.
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Prosedur pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan terlebih dahulu melakukan
pendekatan pada subjek penelitian dan menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, jika subjek
setuju untuk berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian, peneliti memastikan legalitas
persetujuan dengan menandatangani surat persetujuan (informed consent). Untuk pengambilan
data awal pengkajian tingkat mual dan muntah pada Ibu Hamil Trisemester | di UPT Puskemas
Desa Benai, Kecamatan Benai.

Cara melakukan tindakan nya adalah minyak esensial lemon diteteskan sebanyak 5 tetes
di dalam difuser aromaterapi. Kemudian pasien diminta untuk menghirup aromaterapi yang
disemperotkan difuser selama 5-10 menit dengan mengambil posisi nyaman, rerileks di sofa
yang sudah disiapkan dengan posisi duduk agar efek dari terapi bisa dirasakan. Pada saat
melakukan implementasi, subjek juga diberi kesempatan untuk melakukan sendiri bagaimana
cara menggunakan aromaterapi lemon dengan benar yang bertujuan supaya subjek bisa
menggunakan terapi ini dirumah.

HASIL PENELITIAN
Pengkajian ini di lakukan pada tanggal 21 sampai 26 Juli 2023 di panti sosial di wilayah

kerja UPT Puskemas Desa Benai, Kecamatan Benai.. Jumlah responden yang diberikan
evidence based nursing ini yaitu sebanyak 15 pasien

Tabel 1. Efektifitas Pemberian Aromaterapi Lemonpada Ibu Hamil Trimester |

Gambaran Hasil Penelitian

Rl R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15

O P N W b

W Sebelum Sesudah

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 15 kasus emisis gavidarum pada ibu hamil
trisemester 1 menunjukkan bahwa klien mengalami penurunan tingkat emesis garavidarum
setelah pemberian aromaterapi lemon terbukti efektif dalam menurunkan emesis gravidarum
pada ibu hamil trisemester |..

PEMBAHASAN

Implementasi Penurunan tingkat emesis gravidarum terdapat 5 pasien yaitu (Pasien
1,2,3,4 dan 5) yang diteliti pada tanggal 20-23 Juli 2023, bisa di jelaskan 5 orang ibu hamil
mengalami emesis gravidarum tingkat sedang dan berat (Skor PUQE 2-3) sebelum (Pre) di
berikan aromaterapi lemon. Setelah (Pra) diberikan aroma terapi lemon emesis gravidarum
yang di alami oleh ibu hamil mengalami penurunan menjadi tingkat ringan (Skor PUQE 1).

Begitu juga Pasien (6,7,8,9,10) dan (10,11,12,13,1,4, dan 15) yang diteliti pada tanggal
22-24 Juli 2023 dan 24-26 juli 2023 , bisa di jelaskan 10 orang ibu hamil mengalami emesis
gravidarum dengan tingkat sedang dan berat (Skor PUQE 2-3) sebelum (Pre) di berikan
aromaterapi lemon. Setelah (Pra) diberikan aromaterapi lemon emesis gravidarum yang di
alami oleh ibu hamil mengalami penurunan menjadi tingkat ringan (Skor PUQE 1).

Banyak gejala yang dialami ibu hamil pada Trimester | sepeti perasaan pusing, perut
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kembung dan badan terasalemas disertai keluarnya isi perut melalui mulut dengan frekuensi
kurang dari 5 kali sehari pada ibu hamil trimester 1. Menurut Gusti (2022), emesis gravidarum
yang terjadi terus-menerus dan tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan gejala yang
lebih berat sehingga dapat menyebabkan dehidrasi atau kekurangan cairan, kekurangan nutrisi
dan tidak seimbangnya elektrolit dalam tubuh yang dapat membuat kondisi ibu hamil semakin
memburuk. Salah satu yang dipilih sebagai alternatif untuk mengurangi mual dan muntah
dengan menggunakan aromaterapi. Jika dihirup, aromaterapi ini sangat baik untuk proses
relaksasi dan kesehatan sehingga tubuh terasa semakin nyaman. Menurut Firza (2010), bahwa
menghirup aromaterapi (inhalasi) merupakan cara penyembuhan yang langsung efektif, efisien
dan cepat. Hal ini dikarenakan molekul-molekul minyak esensial yang mudah menguap
bereaksi langsung sel saraf. Organ penciuman merupakan satu-satunya indera perasa dengan
berbagai reseptor saraf yang berhubungan langsung dengan dunia luar dan merupakan saluran
langsung ke otak (Amygdala) yang terdapat sel-sel kemoreseptor yang peka terhadap
rangsangan bau yang bisa langsung menurunkan mual dan muntah.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian pada 15 ibu hamil dengan emesis gravidarum tingkat
sedang dan berat (Skor PUQE 2-3) mengalami penurunan menjadi tingkat rendah (Skor PUQE
1) setelah di berikan aromaterapi lemon. Aromaterapi lemon terbukti efektif dalam menurunkan
emesis gravidarum pada ibu hamil trisemester | di UPT Puskemas Desa Benai.

SIMPULAN DAN SARAN

Tingkat emesis gravidarum pada 15 responden di Puskesmas sebelum diberikan
aromaterapi lemon mayoritas mengalami emesis gravidarum sedang dan berat. Semua
responden mengalami mual dan muntah pada waktu pagi hari. Namun setelah diberikan
aromaterapi lemon, tingkat mual dan muntah mengalami penurunan menjadi mual dan muntah
ringan. Pemberian aromaterapi lemon pada ibu hamil trimester pertama dapat menurunkan
tingkat emesis gravidarum. Pemberian aromaterapi terbukti efektif menurunkan emesisi
gravidarum dengan pemberian secara langsung (inhalasi). Disarankan pada ibu hamil yang
mengalami hiperemisis perlu memanfaatkan penggunaan aromaterapi lemon pada saat
mengalami emesis gravidarum mengingat belum banyak yang mengetahui manfaat aromaterapi
lemon.
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